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STRATEGI NAFKAH RUMAH TANGGA MISKIN
PADA MASYARAKAT NELAYAN
DI WILAYAH PESISIR ACEH

SUADF, EVA AYUZAR? DAN ROMANO*
Universitas Malikussalch,
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LATAR BELAKANG

Dengan luas wilayah Aceh sekitar 58,37 ribu
km’ yang didiami 4,48 juta jiwa, maka rota-rata
tingkat kepadatan penduduk Aceh sebanyak 77
ke-7 dengan persentase angka kemiskinan menca-
pai 20,98 persen. Data dalam Rencana Pembangu-
nan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-
2014 mepunjukkan bahwa dani 183 kabupaten
di Indonesia, Provinsi Acch memiliki kabupaten
dacrah tertinggal sebanyak 12 kabupaten, Untuk
itn, Kementerian Negara Pembangunan Dacrsh
Tertinggal meluncurkan program Bedah Desa se-
bagai instrumen untuk percepatan pembangunan
dacrah tertinggal, yang bertumpu pada tiga pilar
pendekatan yakni agribisnis, berbasis mata pencs-
harian berkelanjutan, dan hak.

Acch baru bisa memproduksi 10 persen dari 1,8
juta ton potensi laut dengan wilayah perairan laut
seluas 295 ribu kilometer persegi. Data BPS 2010
memperiihatkan bahwa menunjukian bahwa jum-
Ish persentasi yang orang miskin yang berlapan-
gan kerja perikanan (scbagai nelayan dan pembu-
didaya ikan) adalah sebesar 16,93% atau sckitar
906,421 jiwa (jumlah penduduk yang bermata
pencaharian nelayan dan petani ikan = 5.353.936
Jjiwa (BPS 2010). Persentase kemiskinan ini lebih
besar dibandingkan persentase kemiskinan petani
pada pertanian padi dan palawija yaitu sckitar
22,60%. Data dari Panglima Laot dalam Antara
(2014) menyebutkan sekitar 70 persen nelayan
Aceh hidup dibawah garis kemiskinan. Menu-
rut Satria (2002) dalam Sugiharto et al. (2013),
perangkap kemiskinan yang melanda kehidupan
nelayan discbabkan oleh faktor-fakior yang kom-

yang pasti tentang jumlah nelayan miskin di Indo-

nesia sampai saat ini tidak pernah tersedia (Satria

2009 dalam Muflikhati et al. 2010).
Problematika usaha penangkapan ikan dan

SUADI, EVA AYUZAR DAN ROMANO

upays neclayan untuk memenuhi kebutuhan ru-
mah tangga yang mewarnai karakterstik kehidu-
pan nelayan menycbabkan nelayan dan anggota
keluarganya melakukan kegiatan di sektor infor-
mal. Namun apakah sektor ini mampu membantu
nelayan dalam meningkatkan pendapatannya dan
bagaimana skses nelayan dalam permodalan, me-
stategi nafkah ganda nclayan dan garis kemiski-
nannya. Meskipun Pemerintah Daerah melalui
dians terkait telah tkut ambil bagian dalam upaya-
upaya nclayan mengatasi kemiskinan nelayan,
namun perlu ditelusuri lagi sejauh mana efektifi-

pesisir (nelayan) Aceh dalam melakukan usaha-
usaha peningkatan taraf hidup memiliki keter-
batasan. Ketidakpastian pendapatan dan kurangn-
ya akses nclayan dalam memperoleh modal usaha
memeriukan perhatian khusus dari pemerintah
dacrah. Beberapa pakar peneliti pun telah mel-
akukan merumuskan kehidupan nelayan dan per-
masalahannya dari berbagai sisi, namun nelayan
dan kehidupannya sclalu menarik untuk dibahas
karena program dan kebijakan penanggulangan
pemerintah belum mampu membantu nelayan ke-
luar dari jurang kemiskinan
Masyarakat miskin yang berada kawasan pesi-
sir menghadapi berbagai permasalahan yang me-
nycbabkan kemiskinan Pada umumnya mercka
menggantungkan hidupnya dani  pemanfaatan
sumberdaya laut dan pantai yang membutuhkan
investasi besar dan sangat bergantung musim. Se-
bagian besar dari mereka bekerjs sebagai nelayan
kecil, buruh nelayan, pengolah ikan skala kecil
dan pedagang kecil karena memiliki kemampuan
investasi terbatas. Nelayan kecil banya mampu
memanfaatkan sumberdaya di dacrab pesisir den-
gan hasil tangkapan yang cenderung terus menu-
run akibat persaingan dengan kapal besar dan pen-
urunan mutu sumberdaya pantai. Hasil tangkapan
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Penentuan lokasi penclitian menggunakan
metode purposive sampling. Lokasi penelitian
ditentukan Kabupaten Acch Utara dan Kabupaten
mmwmmw
en tersebut memiliki persentase penduduk miskin
paling banysk & Acch dengan wilayah pesisir
m&wwﬂhmm
dipilib dua kecamatan yang terletak di wilayah
pdskh—ﬂﬂpimm
tertinggi di kabupaten. Selanjutnya untuk setiap
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Pada setisp desa dipilih 20 nelayan dan 2 orang
tokoh masyarakst sebagai responden. Dengan
mumm—mm
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Metode dan Prosedur Pengumpulan Data
Data penclitian dibedakan atas data primer dan
MMMFHIM“M

whwﬁ“hh
di lokasi Data sekunder
wu—d-uq-umu-
Perikanan dan Kelautan, Bappeda, Dinas Kope-
rasi dan UKM, Dinas Perindag, Dinas Nakertrans,
dan instansi terkait.

Analisis Data
mmu‘d—y-lht-q-.
wilayah pesisir

Struktur sosial masyarakat nelayan dikaji sc-
cara deskriptif (deskriptif analitis) berdasarkan
Mﬁm“hm
di lokasi penelitian. Analisis dilakukan dengan
mmwmum
me‘w
struktur sosial masyarakat nelaysn berdasarkan
“mmhﬂim

h’-nﬁmﬂtﬂ”m
di wilayah pesisir

mﬁmmm
analisis deskriptif (deskriptif analitis) dengan
menjabarkan pola vafkah gands berdasarkan
pmdd-phn'uhph rumah tangga



nelayan. Selanjutnya dilakukan perbandingan
strategi nafkah rumah tangga nelayan antar lokasi
penclitian. Strategi nafkah rumah tangga nelayan
menentukan tingkat kemiskinan masyarakat ne-
layan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Nelayan Aceh

Masyarakat pesisir didominasi oleh nclayan.
Nelayan bergelut dengan laut untuk mendapatkan
penghasilan, maka pendapatan yang mercka in-
ginkan tidak bisa dikontrol. Nelayan menghadapi
sumberdaya yang bersifat open acces dan ber-
esiko tinggi. Hal terscbut menyebabkan masarakat
pesisir seperti nelayan memiliki karakter yang
tegas, keras dan terbuka. Selan itu karakteristik
masyarakat pesisir dapat dilihat dari beberapa as-
pek diantaranya, aspek pengetahuan, kepercayaan
(teologis), dan posisi nelayan social. Dilihat dari
aspek pengetabuan, masyarakat nelayan mendapat
pegetahuan dari warisan nenck moyangnya mis-
alnya untuk melibat kalender dan peounjuk arsh
maka mereka menggungakan rasi bintang. Dili-
hat dari aspek kepercayaan, masyarakat pesisir
masih menganggap bahwa laut memiliki kekuatan
magic schingga mercka masih sering melakukan
adat pesta laut atau sedekah laut. Pada umumnya
berdasarkan posisi social, kehidupan nelayan ter-
golong miskin

Jumlah nelayan di Aceh mencapai 65 ribu
orang Scbagian besar masih hidup di baweah
gans kemiskinan. Sementara potensi perikanan
laut Aceh mencapai 1,8 juta ton per tabun, bary
bisa diproduksi sekitar 10 persen saja. Masyarakat
oelayan menghadapi sejumlah masalah politik,
sosial dan ckonomi yang kompleks. Masalah-
masalah tersebut antara lain:
I. Kemiskinan, kesenjangan sosial dan ickanan-

tekanan ckonomi yang datang setiap saat
2. Keterbatasan akses modal, teknologi dan pasar

schingga mempengaruhi dinamika usaha
3. Kelemahan fungsi kelembagaan sosial ekono-

mi yang ada
4. Kualitas sumberdaya mayarakat yang rendah

sebaga akibar keterbatasan akses pendidikan,
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keschatan, dan pelsyanan publik
5. Degradasi sumberdaya lingkungan baik di ka-
wasan pesisir, laut, maupun pulau-pula kecil
6. Progmm dan Kebijakan Penanggulangan

tetap sebanyak 3.481 Orang dan nelayan sambi-
lan scbanyak 3.745 Orang (Tabel 1). Kehidupan
nelayan masih terpuruk dari scktor pendapatan
ckonomi. Padabal Kabupaten Aceh Utara dike-
nal sebagai daerah penghasil Migas di Indonesia.
Namun, hasil kekaysan dscrah itu, belum bisa
dirasakan oleh nelayan miskin di 9 wilayah PPI
di pesisir Aceh Utara. Hal itu disebabkan, sarana
pendukung  nelayan seperti Kuvala Pangkalan
Pendarata lkan (PPT) masib dangkal dan membuat
perubu nclayan sulit mendarat,.  #
Kehidupan nelayan sarat dengan kemiskinan.
Maynoritas nelzyan menangkap ikan dengan sis-
tem bagi hasil. Pemilik kapal/perabu dan perala-
tan menangkap ikan adalah foke banghu. Bahan
bakar juga ditanggung olch toke bangku. Penda-
patan nelayan diperoleh setelah dikurangi semua
biaya produksi yang dikefuarkan toke bangku dan
persentase fee toke bangku scbagai pemilik modal
“lmwumhm
keuntungan bersih dibagi dua antara nelayan den-
gan toke bangku. Pendapatan nelayan hanya berk-
isar Rp. 50.000/hari hingga Rp. 100.000/hari,
Pendapatan ini sangat berfluktuasi tergantungan
musim angin. Terkadang nelayan pulang tanpa
membawa hasil tangkapan ikan,

Aktivitas nclayan dimulai pagi hari terutama
bagi nelayan yang menggunakan perahu mesin,
Nelayan berangkat ke laut menjelang shubuh jam
05.00 wib dan pulang pada pagi hari jam 8.00 wib
dan melakukan pendaratan di TPL Hasil tang-
kapan ikan diserahkan kepada toke untuk dijual
dan selanjutnya nelaysn membereskan peralatan
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Jarak tempub atau wilaysh penangkapan ikan



pan ikan scjouh 10 mil, sedangkan nelayan yang
menggunakan kapal memiliki jarak tempuh 20 mil
hingga 30 mil. Semakin jauh wilsyah penangka-
pan maka semakin besar ikan yang diperolch dan
volumenya lebih besar. Adapun kendala nelayan
dalam usaha penangkapan ikan dilaut antara lain
adalah keterbatasan modal usaha untuk kepemi-
likan kapal/perahu dan bahan bakar serta perole-
han hasil tergantung musim dan jarak tempuh
atay wilayah penangkspan ikan, cusca, dan kuala
dangkal schingga jika air laut surut maka perabu
nelayan tidak bisa mendarat di PPL

Profil Nelayan Miskin di Kabupaten Pidie Jaya

Di Kabupaten Pidie Jaya, masyarakat yang me-
netap di wilayah pesisir, mayoritas menggantung-
kan hidupnya dengan melaut Berdasarkan data
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabuapten Pidie
Jaya pada tahun 2013, Kecamatan Panteraja dan
Kecamatan Meurcudu memiliki jumlah nelayan
plg banyak karena scbagai besar dacrahnya
merupakan dacrah pesisir. Kecamatan Panteraja
memiliki nelsyan 539 orang nelayan atau 6,87%
dari total jumlah penduduk sedangkan Kecamatan
Mew'eudu memiliki nelayan scbanyak 385 orang
nelayan atsu 2,01% dari total penduduk (Tabel 2).

Jadwal kegiatan melaut nelayan di kabupaten
Pidic Jaya relatif sama dengan nelayan di Kabu-
paten Aceh Utara, yaitu kegiatan melaut dimulai
menjelang shubuh bagi perahu mesin dan pulang
pogi hari demikian juga nelayan yang menggu-
nakan kapal, aktivitas melaut dilakukan sclama
1 hari hingga 3 hari tergantung perolchan hasil
tangkspan ikan. Usaha sampingan nclayan ada-
lah memperbaiki jaring yang rusak, memperbaiki
perahw/kapal yang bocor, penjemuran ikan, pen-
golahan ikan (fkan segar menjadi ikan asin dan
ikan kaywkeumamah), membuat perahu, dan us-
aha penggemukan sapi. Pengolahan ikan dilaku-
kan jika perolchan ikan di laut terlalu banyak dan
harga ikan relatif sangat murah.

Hasil tangkapan nelayan Pidic Jaya, termasuk
Pidie, belakangan ini terus menurun schingga
schagian toke terpaksa memasok ikan dari uar
daerah seperti Samalanga (Bireuen), bahkan dari
Medan (Sumatera Utara), scmata-mata untuk me-
menuhi kebutuhan pasar lokal maupun langganan.
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Memang bila ditinjau dari sisi pendapatan ekono-
mi masyarakat di pesisir pantai yang rata-rata ber-
pencaharian scbagai nelayan, jauh dari harapan.
Apalagi menurut data, angka kemiskinan ity be-
rada di dacrah pesisit. Ini menggambarkan penda-
patan nelayan tergolong kecil dan tergantung pada
hasil tangkapen di laut serta harga di pasaran. Jika
kondisi laut tidak bersahabat dan nelayan tidak
bisa beraktivitas mencari ikan, maka nelayan ter-
paksa berutang pada toke tempat mercka bekerja,
yang sering diistilahkan dengan toke bangicu.
Diperkirakan bampir 80% pengusaha (toke)
nelayan di Pidie Jaya dan Pidie memiliki boat bary
dan 20% lagi tersisa boat lama atau alat tangkap
tradisional. Meskipun hasil tangkapan merosot ta-
jam, namun toke masih mendapatkan minimal 80
kg ikan setiap nclayan pulang melaut. Melimpah
atau tidaknya hasil tangkapan ikan, nelayan tetap
menerima scbagian setelah satu bagian ke toke.
Jika harga ikan Rp 30.000/kg dikali 80 kg, jum-
lahnya Rp 2.4 juta yang didapat. Nelayan, atau
istilah dacrah itu anak pukat, memperoleh gaji Rp
40.000 hingga Rp 60.000/0rang setelah dipotong
biaya lainnya, baik buat tekong sebagai komisi
maupun untuk yang lan. Sedangkan selebihnya
ke toke. Kehidupan nelayan sangat tergantung
dengan harga jual ikan. Tidak ada ketentuan harga
ikan tangkapan yang ditetapkan pemerintab, ber-
beda dengan petani yang telah ditetapkan harga
gabah mereka. Angka kemiskinan di dacrah pesi-
sir sekitar 30%, meskipun secara Kabupaten Pidie
Jaya angka kemiskinan hanya tinggal sekira 28%
dari jumlah penduduk Pidic Jaya (Riwat, 2014).
Meureudu-Nelayan Pasie Aron resah dengan
maraknya pukat trawl memasuki wilayah mere-
ka. Tak jarang jaring nelayan tradisional itu turut
disapu pukat trawl milik nelayan luar, dari Aceh
dan dacrah itu sendiri. Pukat trawl beroperasi pada
jarak 100 meter dari pantai di perairan Kecamatan
Jangka Buys, Kabupaten Pidie Jaya. Penangkapan
ikan-ikan kecil yang dijaring oleh Boat-boat be-
sar di lsut Jepas, dinilai sudah merugikan nelayan
setempat. Scbab, ikan-ikan kecil yang biasanya
bermigrasi dari laut lepas hingga diikuti ikan-
ikan besarnya, sudah terjaring teriebih dabub di
laut lepas olch kapal-kapal terscbut. Akibatnya,
nclayan setempat yang bisa mengandalkan pen-
angkapan ikan di sekitar Bibir Pantai, membuat
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hasil tangkapan ikannya menjadi minim Rata-
rata hasil tangkapan ikan nelayan di Kecamatan
Jangka Buya ini, sckali operasi hanya dua sam-
pai tujuh kuintal. Sedangkan kapal-kapal besar,
sckali angkat jaring cincinnya bisa mencapai 60
ton. Parahnya lagi, tak hanya ikan-ikan besar saja
yang terkena jaring, tapi ikan-ikan kecil pun ikut
diambil juga.

Beroperasinya pukat trawl merugikan mata
pencaharian nelayan tradisional di dacrah tersebut.
Hasil tangkapan ikannya semakin merosot. Selain
penangkapan ikan-ikan kecil, dari segi persaingan
hasil tangkapan ikan antara nelayan setempat den-
gan nelayan dilvar Pidie Jaya, dinilai jauh tidak
sebanding. Alat penangkapan ikan mereka sudah
canggih menggunakan jaring cincin, sedangkan
nelayan masih menggunakan alat tangkap tradi-
sional yakni menggunakan jaring gillnet, jelas
tidak akan mampu bersaing dengan boat mereka.

Struktur sosial masyarakat nelayan di wilayah
pesisir

Kategori sosial yang berpengaruh dalam me-
nentukan struktur sosial masyarakat nelayan ada-
Iah; (1) pemilik perabwkapal ikan (nclayan pemi-
1ik), (2) pemimpin awak perabu (nakhods) dalam
operasi penangkapan ikan, (3) nelayan burub, (4)
pedagang ikan (pengepul/pedagang perantara/
pemindang). No. 1-3 adalah basis struktur sosial
masyarakat nelayan (khususnya dalam organisa-
si_penangkapan/pranats penangkapan. Interaksi
sosial dalam struktur sosial tersebut didasarkan
pada poma-norma yang ada, hak dan kewajiban
masing-masing pelaku yang ditentukan olch status
dan peranan pelaku.

Kelompok-kelompok dalam masyarakat pe-
sisir yaitu : (1) nelayan tangkap (fishing) scbagai
entitas kelompok sosial yang utama, (2) pedagang
ikan, (3) pengusaha pengolahan hasil mngkap,
seperti pemindang, pengering ikan, pengasap,
pengusaha terasi, pengusaba kerupuk ikan, dan
scbagainya, (4) pembudidaya ikan di wilayah pe-
rairan (karamba-japung untuk vang laut dan ikan
kerapu), (5) petambak (udang dan bandeng). (6)
pengusaba jasa perikanan (tukang perabu. moo-
tirbengkel mesin perabu, pemilik ko alat-alat
tangkap, dan scbagainya, (7) Pemilik toko'warung
barang-barang konsumsi, (8) PNS/ABRVswasta,

(9) Kegiatan jasa dan perdagangan lainnya.

Secara sosiologis, masyarakat pesisir memi-
liki ciri yang khas dalam hal struktur sosial yaitu
kuatnys hubungan antara patron dan klien dalam
hubungan pasar pada usaha perikanan. Unsur-un-
sur sosial yang berpotensi sebagai patron adalah
pedagang (ikan) berskala besar dan kays, nelaymn
pemilik (perabu), jure mudi (juragan laut atau
pemimpin awak perabu), dan orang kaya lain-
nya. Mercka yang berpotensi menjadi klien ada-
lah pelayan buruh dan warga pesisir yang kurang
mampu sumber dayanya. Secara intensif, relasi
patron-klien ini terjadi di dalam aktivitas pranata
ckonomi dan kehidupan sosial di kampung. Para
patron ini memiliki status dan peranan sosial yang
penting dalam kehidupan masyarakat nelayan
(Kusnadi, 2000). Kompleksitas relasi sosial pa-
tron-klien (vertikal) dan relasi sosial horisontal di
antara mercka merupakan urat-urat struktur sosial
masyarakat nelayan.

Biasanya patron memberikan bantuan beru-
pa modal kepada klien. Hal tersebut merupakan
taktik bagi patron untuk mengikat klien dengan
utangnya schingga bisnis tetap berjalan. Dari
masalsh utang piutang terscbut sering terjadi
konflik, namun konflik yang mendominasi ada-
lah persaingan antar nelayan dalam mempercbut-
kan sumberdaya ikan yang jumlshnya terbatas.
Oleh karena itu, sangatlah penting adanya pihak
yang dapat mengembangkan sumberdaya laut dan
mengatur pengelolaannya.

Selain di sektor ckonomi, relasi-relasi pa-
tron-klien juga terjadi intensif pada nelayan yang
tingkat kemiskinannya tinggi. Dalam jaringan
sosial berbasis hubungan ketctanggaan, orang-
orang yang mampu (pedagang, nelayan pemilik,
atau pihak lainnya) dan memiliki sumber daya
ckonomi lebih dari cukup akan membantu te-
tangganya yang kekurangan. Biasanys bantuan
tersebut berupa barang-barang natura, makanan,
informasi, pakaian, dan upah jasa. Mcreka yang
telah ditolong ity akan membaelas kebaikan terse-
but dengan kesiapan menyediakan jasa tenaganya
untuk membantu patron. Aktualisasi relasi patron-
klien ini merupakan upaya menjaga kerukunan
bersama, sehingga efek negatif kesenjangan sosial
& kalangan masyarakat nelayan dapat diminimal-
isasi (Kusnadi, 2000).



Strategl nafkah rumah tangga nelayan di
wilayah pesisir

Menghadapi situasi kemiskinan yang berkaitan
dengan hasil tangkapan yang tidak menentu, ru-
mah tangga nelayan melakukan pola safkah ganda
dan berusaha mengoptimalkan peran tenaga kerja
anggota keluarga dalam meningkatkan pendapa-
tan keluarga. Anak-anak nclayan yang masih kecil
biasanya membantu mencari penghasilan dengan
membantu nelayan saat mendaratkan perahu di
Tempat Penampungan lkan (TPT) setelab melaut.
Anak-anak tersebut mendapat bebarapa ikan dari
nelayan yang melaut. Ikan-ikan itu dikumpulkan
rumput untuk pakan sapi bagi yang melakukan
usaha penggemukan sapi. Bagi remaja laki-laki
biasanya sudah diikut sertakan melaut. Para istri
nelayan dan remaja putri membantu dalam pen-
jemuran ikan, membuat kue untuk dijual, dan
berjualan warung. Pencrapan strategi ini telah
membantu menambah pendapatan rumahtangga
nelayan dalam mencukupi kebutuban hidup seha-
ri-hari.

gejala pols nafkah gands. Meskipun kegiatan
perikanan sangat padat schingga sangat sedikit
memberi ruang bagi nelayan untuk melakukan

kan nafkah ganda. Setidaknya ada 4 (cmpat) pola

nafkah ganda yang berlaku di daerah penclitian,

yaitu:

1. Svami dan istri yang masing-masing bekerja
namun masih dalam sam sekior perikanan.
Misalnya suami menangkap ikan di laut dan
istri berperan scbagai muge, yaitu menjual
ikan secara berkeliling dengan motor. Ini ter-
jadi di Kabupaten Pidie Jaya Isti melakukan
penjemuran ikan, pengolahan ikan segar men-
jadi ikan teri, bandeng taopa tulang, kerupuk
ikan, ikan kayn (keumamah), nugget, terasi
ikan, terasi udang, dan ikam asin. Untuk men-
cukupu kebutuban rumab tangga, scorang istri
atau salah satu anggota rumab tangga lainnya
turut membantu suami untuk meringankan be-
ban rumah tangga

2. Suami dan istn memiliki pekerjaan masing-
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masing namun berlainan scktor. Karena ter-
batasnys modal dan ketcrampilan, suami
hanya bias bekerja menangkap ikan sementara
pekerjaan lain sulit dilakukan. Dengan kondisi
yang serba kekurangan, maka seorang istri
atau salah satu anggota rumab tangga linnya
untuk membanta memenuhi kebutuhan keluar-
ga maka melakukan pekerjaaan seperti mem-
buat kue, berdagang di warung, dan menjadi
buruh cucian rumah tangga.

3. Suami memiliki pekerjaan lain selain melaut,
seperti membuat perabu, buruh bangunan, ber-
tani, dan beternak ayam dan itik.

4. Keterlibatan scluruh anggota rumah tangga
nelsyan dalam mencari nafkah, seperti is-
tri dan remaja putri melakukan penjemuran
ikan, berdagang di warung atsu membuat kue.
Anak-anak nelayan ikut membantu dalam pen-
daratan perabu nelayan, menjadi aneuk itek
(cuci perabu dan membantu nelayan dalam
mempersispkan atau membeli bahan dan
bekal melaut nelayan), penjemuran ikan, men-
can rumput dalam ussha penggemukan sapi,
sedangkan remaja putra bissanya sudsh dii-
kut scrtakan dalam melaut dan scbagai ABK
(Anak Buah Kapal).

Adanya TPI (Tempat Penampungan Ikan) bu-
kan hanya scbagai tempat pendaratan ikan bagi
nelayan tapi juga sumber penghasilan terutama
bagi remaja putra dan anak-anak nelayan. Mereka
bisa ikut terfibat dalam kegiatan mencari nafkah
seperti membantu nelayan dalam mendaratkan
perabu schingga mercka mendapatkan scjumlah
ikan dari nclayan, membantu mengangkst ikan
dari perabu ke TPI, membantu membawa ikan
dari TPI ke pasar, berperan schagai ancuk itek,
menjadi ABK, membanty memperbaiki jaring
yang rusak, membantu memperbaiki kapal/perahu
yang bocor, dan lain-lain. Beragam aktifitas ini
menyebabkan setiap angguta rumah tangga ne-
Isyan dipastikan hampir semuanya terlibat dalam
mencari nafkah kecuali bayi dan balita. Aktifitas
ini juga dapat mengurangi pengangguran schingga
daerah pesisir umumaya aman dari kegiatan pen-
curian dan dampak sosial lainnya.

Hubungan sosial yang dilakukan nelayan mer-
upakan salah satu upaya untuk mempertabankan
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keberadasnnya dengan membentuk jaringan so-
sial yang sckaligus mereficksikan terjadinya pen-
gelompokan sosial dalam kehidupan masyarakat
nelayan.. Jaringan sosial mengacu pada hubun-
gan yang di bangun olch nelayan dengan berba-
gai pihak untuk mengantisipasi tekanan-tekanan
hidup. Jaringan sosial dimanfaatkan nelayan seba-
gai salah satu strategi dalam menghadapi kemiski-
nan. Jaringan sosial ini dimanfastkan dalam
kegiatan menangkop ikan dan mengatasi tekanan-
tekanan ckonomi. Pada musim tidak menang-
kap ikan para nclayan biasanya meminjam uvang
kepada ssudara, tetangga maupun teman untuk
memenuhi kebutuhan hidup schari-bari. Adapula
nelayan yang meminjam vang kepada toke dengan
pesjanjian ikatan kerja dan melunasinya hutangn-
ya dengan basil tangkapan ikan di laut.
Hubungan sosial nelayan dalam masysrakat
sckitarnya juga terjalin kuat, seperti jika ada ang-
gota keluarga nelayan yang kemalangan (kema-
tian) maka masyarakst sekitar akan membawa
sedekah beras % bambu dan uang schesar Rp.
3.000 per rumah tangga. Pada hubungan kekera-
batan yang lebih dekat maka jika ada anggota
keluarga yang mengadakan hajatan
. maka nelayan lain akan memberikan bantuan so-
jumish vang Besarannya dicatat olch nelayan
yang melakukan hajatan. Demikian sebaliknyn
nelayan terscbut akan memberikan sedekah yang
sama atau lebih besar kepada nelayan yang telah
membantunya.

1. Masyarakat pesisir memiliki ciri yang khas
dalam hal struktur sosial yaitu kuatnya hubun-
gan antara patron dan klien dalam ussha peri-
kanan diantaranya peminjaman modal berupa

x

| %

menuhi kebutuhan rumah tangganya. Meski-
pun beberapa diantaranya melakukan pola
nafksh ganda, namun tetap saja kehidupan
nelayan berada pada garis kemiskinan ka-
rena adanya ketimpangan sistim bagi hasil
yang hanya menguntungkan pemilik modal (
toke). Kompleksitas relasi sosial patron-klien
(vertikal) dan relasi sosial horisontal di antara
nelayan merupakan urat-urst struktur sosial
masyarakat nelayan. Adapun kendala nelayan
dalam usaha penangkapan ikan dilaut antara
lain keterbatasan modal usaha, , perolchan
hasil tergantung musim dan wilayah penang-
kapan ikan, cuaca, dan kuala dangkal sehing-
ga jika air laut surut maka nelayan tidak bisa
mendaratkan perahu di PPL

Keterfibatan  isti dan  anak-anak nelayan
membentuk pola nafkah ganda rumah tangga
nclayan dalam upays memenuhi kebutuhan
keluarga selein melaut yaitu beternak (syam,
itik, kambing, dan usaha penggemukan sapi),
membuat dan memperbaiki perahu yang rusak,
berdagang, dan pengolahan ikan.
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